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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
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tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pe- 

langgaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Ko- 
mersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, hu- 
ruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Ko- 
mersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 


izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana di- 
maksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Ko- 
mersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana di- 
maksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Buku ini saya persembahkan untuk: 


Bapa dan Wama (Alm), 
yang dengan cinta dan kasih sayangnya 
telah merawat dan membesarkan saya 
beserta kakak-kakak, memberi teladan, 
petuah, dan perlindungan 
sehingga kami tak hilang arah. 
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Komentar Terhadap Buku 


adiah sejati hidup terletak pada kebebasan untuk 

merancangnya dengan indah. Dengan buku ini, 
kita menikmati setiap kenaikan matahari, bersyukur bisa 
mengejar kesempatan untuk mengisi hari dengan makna 
dan menjalani hidup sesuai dengan pilihan. Dorong diri 
kita untuk berdamai dengan kanker serta menjalani 
kehidupan yang layak dijalani. 


(Shahnaz Hague, Artis dan Penyintas Kanker Ovarium) 


Rahmi Fitria berjuang lawan kanker dengan bantuan 
ilmu kedokteran, lantas cerita berbagai kesulitan yang 
dia hadapi-medis, psikologis, maupun sosial-—maupun 
beberapa perempuan lain. Pengalaman penting buat 
mengerti kanker. 


(Andreas Harsono, Peneliti Human Rights Watch 
dan Penulis Buku “Agama” Saya Adalah Jurnalisme) 


Kisah-Kisah pasien kanker beserta keluarganya selalu 
memberi inspirasi soal semangat dan perjuangan. Buku 
ini merangkum berbagai kisah mereka yang menunjuk- 
kan bagaimana keikhlasan, kekuatan hati dan tekad yang 
besar merupakan senjata utama dalam upaya meraih 
kesembuhan. 

(Rossa, Artis dan Penyanyi) 
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Bertemu Rahmi Fitria dan membaca tulisannya adalah 
momen yang paling saya syukuri dalam hidup saya. 
Banyak sekali keberanian dan energi positif dari aura dan 
tulisannya. Rahmi dalam buku ini sukses mengantarkan 
energi dan keberanian para penyintas kanker. Buku yang 
penting untuk dibaca. 

(Brili Agung, CEO Inspirator Academy) 


Buku yang sangat indah untuk membuka mata kita 
bahwa kita diciptakan lengkap oleh Sang Maha Pencipta. 
Semua aturan sudah ditetapkan untuk menjaga kita agar 
berada dalam kondisi sehat lahir-batin sesuai fitrah. Sakit 
adalah tanda bahwa ada yang tidak sesuai aturan, dan 
kalau kita mau kembali pada jalan-Nya insya Allah sakit 
pun sembuh sampai akarnya. 


(Indira Abidin, Chief Happiness Officer Fortune 
Indonesia dan Pendiri Yayasan Lavender Indonesia) 


Bisa jadi karena latar belakangnya yang jurnalis, penulis 
mampu secara objektif mengungkap, bahwa sesungguh- 
nya terdapat berbagai jalan yang bisa dipertimbangkan 
secara akal sehat untuk menuju kondisi kesehatan yang 
lebih baik. 


(T. Tjahjo Widyasmoro, Editor Majalah INTISARI) 
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Ucapan Terima Kasih 


uji syukur kepada Allah Swt atas rahmat dan hi- 
dayah-Nya sehingga saya bisa merampungkan buku 
ini. 

Setiap perjumpaan terjadi untuk suatu alasan. Be- 
gitu pula dengan seluruh narasumber yang saya temui 
dan telah berbagi kisah, pengalaman, dan pengetahuan- 
nya melalui buku ini. Beribu terima kasih saya haturkan 
kepada para penyintas kanker perempuan yang sudi 
berbagi kisah hidupnya dalam perjalanan panjang meng- 
hadapi kanker, serta para dokter dan praktisi kesehat- 
an yang meluangkan waktunya untuk berbagi ilmu dan 
pengetahuan mengenai gaya hidup sehat dan terapi pe- 
nanggulangan kanker. Meski tidak semua kisah para pe- 
nyintas kanker bisa termuat dalam buku ini, saya yakin 
spirit Anda semua akan selalu menjadi penyemangat dan 
inspirasi bagi setiap orang agar dapat menjalani hidup 
secara sehat dan positif. 

Saya berterima kasih kepada Inspirator Academy be- 
serta segenap insan kreatif di dalamnya, khususnya BTrili 
Agung Zaky Pradika dan Tony Trax Hernanto, atas bim- 
bingannya selama menimba ilmu di kelas Bikin Buku Club 
(BBC). Juga kepada Penerbit Elex Media Komputindo be- 
serta segenap insan kreatif di dalamnya, khususnya Julia 
Suzana selaku editor, atas kerja sama dan bantuannya, 
sehingga berujung pada penerbitan buku ini. 
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Menulis merupakan dunia baru buat saya. Karenanya, 
saya menghaturkan banyak terima kasih kepada para 
guru yang telah memperkenankan saya menyerap ilmu 
dan pengalaman penulisan dari mereka yang telah ba- 
nyak makan asam-garam. Teruntuk Andreas Harsono, 
Fahri Salam, dan Anugerah Perkasa yang pertama kali 
mengenalkan dunia penulisan kepada saya, Arief As- 
Shiddieg atas ilmunya yang sangat berharga, dan Tjahjo 
Widyasmoro yang telah memberi saya ruang dan kesem- 
patan untuk menajamkan pena. 

Terima kasih kepada keluarga tercinta, Papa, mama 
(Alm.) ibu, Uni Yanti, Bang Iwan, Uni Ita, Bang Av, Kak 
Irma, Kak Ian, Ivan dan Sumayyah atas cinta dan dukung- 
an yang tiada henti, kepada sahabat, teman dan kerabat 
yang telah memberikan kritik dan saran selama proses 
penulisan buku ini, serta teman-teman seperjuangan 
Kelas BBC - Inspirator Academy. 

Last but not least, salam hangat dan banyak terima 
kasih teruntuk para pembaca budiman yang telah meng- 
apresiasi buku ini. 
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Kata Pengantar 


1) enyakit kanker kanker ibarat monster yang mem- 
| buat siapapun yang mendengar namanya ber- 
gidik ngeri dan siapapun yang bertemu dengannya ingin 
melarikan diri sejauh mungkin. Tapi tahukah Anda bahwa 
sel kanker sebetulnya hidup dorman, berupa sel mikro- 
tumor tak berbahaya, yang terdapat dalam tubuh setiap 
orang? Sehingga sejatinya ia adalah bagian dari tubuh 
kita sendiri. 

Ketika sel kanker akhirnya tumbuh dan berkembang 
menjadi penyakit, maka hal pertama yang sebaiknya 
kita lakukan adalah menerima kehadirannya, sembari 
berupaya menenangkannya agar ia kembali pada sifat 
asalnya yangtak berbahaya. Pikiran yang tenang dan hati 
yang damai merupakan kunci untuk bisa menenangkan 
sel-sel kanker. Pengobatan kanker kerap hanya berfokus 
pada aspek fisik dan melupakan aspek pikiran dan hati 
yang justru menjadi pondasi bagi upaya penanganan 
kanker. 

Kisah sejumlah penyintas kanker perempuan dalam 
buku ini dapat memberi pemahaman dan inspirasi 
tentang bagaimana cara mereka mengelola pikiran dan 
hati dalam menyikapi kanker dan perubahan gaya hidup 
yang mereka jalankan untuk memperoleh kesehatan 
yang lebih baik dan mencegah kekambuhan. 
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Hingga kini, belum diketahui pasti apa penyebab 
kanker. Namun sebagai penyintas kanker, saya merasa 
pemicu kanker payudara yang saya alami adalah emosi 
negatif yang saya pendam dan stres berkepanjangan. 
Saya lantas menduga bisa jadi pemicu kanker bukan 
cuma menyangkut persoalan fisik saja, melainkan juga 
faktor emosi dan pikiran yang tidak bisa dikelola dengan 
baik sehingga memengaruhi keseimbangan tubuh fisik 
yang berujung pada timbulnya penyakit. Melalui wawan- 
cara dengan sejumlah penyintas kanker perempuan, 
diketahui bahwa faktor emosi, pikiran dan hati diduga 
berperan memicu berkembangnya kanker, sekaligus ber- 
peran membantu proses penyembuhan kanker. 

Apa yang mereka terapkan rupanya dapat dijelaskan 
secara ilmiah melalui berbagai penelitian yang menun- 
jukkan adanya korelasi antara kesehatan tubuh fisik 
dengan pola pikir dan spiritualitas. Seorang ilmuwan 
dan psikiater asal Amerika, David R. Hawkins, menga- 
takan bahwa atom, sel, elemen, elektron, dan segala hal 
yang membentuk tubuh manusia dipengaruhi oleh ke- 
sadarannya. Dengan kata lain, kesadaran seseorang, 
terkait emosi, sikap dan keyakinannya, dapat meme- 
ngaruhi kesehatannya. Hawkins mengatakan bahwa titik 
awal untuk memiliki kesadaran positif yang bermanfaat 
untuk proses penyembuhan adalah keberanian (cour- 
age) untuk mau mengambil tanggung jawab atas dirinya 
sendiri dan berupaya untuk mencari jalan kesembuhan. 
Keberanian akan menghilangkan keputusasaan dan 
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ketidakberdayaan, dua jenis kesadaran negatif yang ke- 
rap dialami oleh para pasien kanker yang bisa memper- 
cepat perkembangan kanker dan menghambat proses 
penyembuhan. 

Selain memuat sejumlah hasil penelitian dan data 
terkait penyakit kanker dan gaya hidup sehat, buku ini 
pun memuat hasil wawancara dengan sejumlah praktisi 
kesehatan dan dokter yang menjelaskan bagaimana 
perananan gaya hidup sehat yang seimbang, secara fisik, 
emosi dan spiritual, bisa menciptakan tubuh antikanker 
yang bermanfaat untuk pencegahan maupun pengobat- 
an kanker. 

Bukan cuma bagi pasien kanker, pola pikir positif dan 
gaya hidup sehat penting untuk diterapkan oleh setiap 
orang agar bisa memiliki tubuh antikanker. Sejatinya 
manusia merupakan makhluk yang terdiri dari tubuh 
fisik, pikiran, dan hati yang merupakan satu-kesatuan 
utuh. Apabila kita dapat memenuhi hak-hak tubuh kita 
secara menyeluruh maka kita pun dapat hidup dengan 
sehat dan bahagia. 
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elayaknya setiap organisme hidup, tubuh 

manusia menghasilkan sel-sel yang tidak 
sempurna sepanjang waktu. Sel-sel abnormal 
tersebutlah yang menjadi awal perkembangan 
tumor dan kanker. David Servan, dokter dan 
ilmuwan asal Prancis yang juga seorang pe- 
nyintas kanker otak stadium dua, menggam- 
barkan sel kanker ibarat gerombolan bandit 
bersenjata yang berkeliaran di luar jangkauan 
hukum. Mereka menabrak semua aturan 
sistem tubuh yang dipatuhi oleh sel-sel sehat, 
seperti kewajiban untuk mati setelah sekian 
kali membelah diri sehingga tumbuh tak ter- 
kendali. Jika tidak segera dibasmi, mereka 
akan menduduki berbagai organ vital tubuh 
manusia sehingga tidak lagi bisa menjalankan 
fungsinya yang akhirnya berujung pada kema- 
tian. 

Dalam bukunya yang berjudul “Antican- 
cer: A New Way of Life”, David mengungkap- 
kan pentingnya peranan pertahanan tubuh 
alami dalam pertarungan melawan kanker. Ia 
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meyakini bahwa sel kanker hidup dorman da- 
lam tubuh setiap manusia, namun tubuh ma- 
nusia memiliki sistem pertahanan yang dide- 
sain untuk melawan proses perkembangan sel 
kanker tersebut. Cara memanfaatkan perta- 
hanan alami tubuh tersebut ditentukan oleh 
kebiasaan hidup masing-masing orang yang 
bisa jadi berbeda pada setiap budaya. 

Data World Cancer Report (2003) me- 
nyebutkan bahwa jumlah penderita kanker di 
negara-negara Barat tujuh sampai enam puluh 
kali lebih banyak dibandingkan negara-negara 
Asia. Sementara itu, data Journal of The Na- 
tional Cancer Institute (1988) mengungkap- 
kan bahwa jumlah pria Asia, dengan mikrotu- 
mor yang berpotensi menjadi kanker prostat 
yang meninggal karena sebab selain kanker, 
sama banyaknya dengan kasus kanker pros- 
tat pada pria Barat. Artinya sesuatu dalam 
cara hidup pria Asia mencegah mikrotumor 
tersebut berkembang. Sebuah penelitian lain 
dalam World Cancer Report menunjukkan 
kecepatan pertumbuhan kanker di kalangan 
warga Jepang yang tinggal di negara Barat, 
selama satu atau dua generasi, tidak jauh ber- 
beda dengan orang Barat. Artinya sesuatu da- 
lam cara hidup orang Barat telah melemahkan 
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pertahanan tubuh warga Jepang terhadap pe- 
nyakit ini. 

Sebagian besar orang percaya bahwa kan- 
ker berkaitan erat dengan gen dan bukan gaya 
hidup. Namun sejumlah penelitian termu- 
takhir menunjukan bahwa faktor lingkungan 
seperti nutrisi, emosi, mental dan spiritualitas 
bisa memengaruhi ekspresi genetik. Artinya 
gaya hiduplah yang sebetulnya menjadi ujung 
pangkal timbulnya kanker, bukan lantaran 
blueprint kode genetik. Pieter Nathanielsz, da- 
lam bukunya yang berjudul Life in The Womb 
(1999), mengatakan pengaruh gaya hidup ke- 
tika seseorang masih dalam kandungan sama 
pentingnya, malah bisa jadi lebih penting, 
dibanding struktur genetik untuk menentu- 
kan kondisi fisik dan mentalnya di masa de- 
pan. Teori ini bisa menjelaskan soal ditemu- 
kannya kasus kanker pada anak-anak yang 
kemungkinan besar terkait gaya hidup orang 
tuanya semasa kehamilan. 

Sebuah hasil penelitian di Denmark yang 
diterbitkan dalam New England Journal of 
Medicine membuktikan hipotesis tersebut. 
Sebuah penelitian di Denmark, negara yang 
memiliki sistem registrasi genetik terperinci 
untuk melacak asal-usul setiap orang, berhasil 
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menemukan orang tua biologis dari 1000-an 
anak yang diadopsi tepat setelah dilahirkan. 
Setelah ditelusuri, para peneliti menemukan 
bahwa kecepatan pertumbuhan kanker pada 
anak adopsi berkolerasi dengan orang tua 
adopsinya dan bukan orang tua biologisnya, 
bahkan kecepatan kematiannya mencapai 
lima kali lipat. Penelitian tersebut membuk- 
tikan bahwa gaya hidup sangat berpengaruh 
bagi munculnya tumor dan kanker. 

Sebagai seorang dokter yang juga pen- 
derita kanker, David berpendapat terapi kon- 
vensional berupa operasi, kemoterapi, radio- 
terapi dan imunoterapi sangat diperlukan 
untuk mengobati kanker. Namun ia meyakini 
tidaklah bijak terus-menerus menggantung- 
kan harapan pada pengobatan konvensional. 
Menurutnya setiap orang harus berupaya 
menerapkan gaya hidup sehat yang seimbang 
secara fisik, emosional maupun spiritual untuk 
menciptakan sistem tubuh antikanker. 
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